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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Haji merupakan salah satu rukun Islam, yaitu rukun Islam kelima setelah  

keempat rukun Islam yang lain yakni syahadat, sholat, zakat, dan puasa. Ibadah 

haji juga merupakan bagian dari syari’at bagi umat-umat dahulu, sebelum Islam; 

bahkan dapat kita katakan, seumur dengan umat manusia, sebagaimana yang 

dinukilkan oleh Al Khatib Al Syarbini, dalam al-mughni> al-muhta>j, bahwasanya 

orang yang pertama kali melaksanakan ibadah haji ialah, Nabi Adam as, dan ia 

melaksanakan haji selama empat puluh  tahun dengan berjalan kaki dari India.1 

Haji tidak hanya sekedar berkunjung ke tempat suci Mekkah melainkan 

mengingatkan manusia pada bangunan ka’bah sebagai wujud kebesaran Allah 

SWT, yang dapat dilihat manusia dan sekaligus berorientasi pada perubahan 

dalam arti keyakinan pada diri seseorang, baik memandang dirinya maupun 

mempertebal keimanan pada-Nya. Bahkan ibadah haji merupakan suatu 

pengalaman rohani manusia yang sangat besar, dahsyat dan suatu perjalanan 

rohani yang akan membatasi dirinya antara masa lalu, kini dan akan datang.2   

Menurut Wahbah Zuhaili dalam kitabnya al-fiqh wa adillatuhu:   

                                                           
1 Muhammad Ja’far. Tuntunan Ibadat Zakat, Puasa & Haji, (Jakarta Pusat: Penerbit Kalam Mulia, 

1997), 161. 
2 M Majid Dien. Berhaji Dimasa Kolonial, ( Jakarta:  CV Sejahtera, 2008), 20. 
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دَاَء ُُّّالْكَعْبَة ُُّّقَصْدُُّ:ُّوَشَرْع ا.ُّمُطْلَق اُّالَْقَصْدُُّ:ُّلغَُّة ُُّّالَْحَج ُّ ُّهُوَُُّّأوَُُّّْمَخْصُوْصَةٍ،ُّا فْعَال ُُّّلِ 

يَارَةُُّ يَارَةُُّ.مَخْصُوْصٍُُّّب ف عْلٍُُّّمَخْصُوْصٍُُّّزَمَنٍُُّّف يُّمَخْصُوْصٍُُّّمَكَانٍُُّّز  .ُّالَذَّهَابُُُّّه يَُّ:وَالز  

مَنُُّ.ُّوَعَرَفَةُُُّّالَْكَعْبَةُُّ:ُّخْصُوْصُُّالْمَُُّّوَالْمَكانَُُّ يَُّ:أشَْهُرُالْحَج  ُُّّهُوَُّ:ُّالْمَخْصُوْصُُُّّوَالزَّ ُّوَه 

ال ُّ ،ُّالْقعَْدةَ ُُّّوَذوُُُّّْشَوَّ ة  ل ُُّّالَْعشَْرُُُّّوَذوُْالْحَجَّ نْهُ،ُّالِْوََاء  ُّفَالطَّوَافُُُّّخَاصٍ،ُّزَمَنٍُُّّف عْل ُُّّوَل كُل  ُُّّم 

ُّ نْدَُُّّمَثلَ  نُّْ:ُّالْجَمْهُوْر ُُّّع  ر ُُّّإ لَىُّلنَّحْر ُّاُّفَجْر ُُّّم  ،ُّاخَ  نُّْ:ُّب عرََفَةَُُّّوَالْوُقوُْف ُُّّالْعمُْر  ُّزَوَال ُُّّم 

ُّ ُُّّوَالْف عْل ُّ.ُّالنَّحْر ُُّّيَوْمَُُّّفَجْرٍُُّّل طُلوُْع ُُّّعَرَفَةَُُّّيَوْمَُُّّالشَّمْس  اُّيَأتْ يَُُّّانَُّْ:ُّالْمَخْصُوْص  م  ُّمُحْر 
 الْحَج ُُّّإ لَىُّمَكَانٍُُّّمُعَي  نَةٍُّ.3

 
Kata haji menurut bahasa adalah mempunyai tujuan secara mutlak/ 

bertujuan. Sedangkan secara istilah adalah pergi ke ka’bah untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan yang ditentukan, atau berkunjung ke suatu tempat pada waktu 

yang ditentukan dengan pekerjaan yang ditentukan juga. Dalam hal ini 

berkunjung adalah pergi ke suatu tempat yakni Ka’bah dan Arafah pada bulan 

haji (shawwa>l, dhulqo’dah, dhulhijjah) dengan melakukan ihram yang disertai 

dengan niat. 

Haji secara lug{hawi (bahasa) adalah berziarah, berkunjung, atau berwisata 

suci.4 Secara syar’i haji adalah mengunjungi Ka’bah di Makkah pada waktu 

tertentu untuk mengerjakan amalan-amalan ibadah tertentu.5 Pada hakikatnya 

haji adalah gambaran dua pemandangan, dan didalam setiap amalan ibadah haji 

tersirat dua hakikat. Pertama, haji adalah gambaran pemandangan kematian dan 

keadaan setelah mati. Kedua, gambaran yang menunjukkan perasaan cinta dan 

rindu, dan gambaran mewarnainya ruh dengan kerinduan yang hakiki dan 

kecintaan yang hakiki.6 

                                                           
3 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Damaskus: Darur Fikr, 2008), 79. 
4 Muhammad Sholikhin, Keajaiban Haji dan Umrah, ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), 2. 
5 Imam Jazuli, Buku Pintar Haji & Umrah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 53. 
6 Syaikh Muhammad Zakariyya Rah.A, Hajinya Para Kekasih Allah, (Yogyakarta: Citra Media, 

2007), 59. 
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Haji juga mengajarkan persatuan, keuniversalan  dan makna keagamaan 

yang lebih mendalam. Haji merupakan ibadah yang mengedepankan kebersamaan 

kepada umat Islam. Dengan ibadah haji mereka dapat bertemu dan bersatu pada 

tujuan beribadah kepada Allah SWT. Mereka pergi berbondong-bondong menuju 

makkah al mukarramah. 

Akan tetapi, Allah Yang Maha Bijak tidak mewajibkan haji dan umrah itu 

kepada setiap muslim secara keseluruhan. Ada beberapa kriteria bagi orang yang 

sudah terbebani untuk menjalankan perintah tersebut. Diantara kriterianya 

adalah orang yang memiliki kemampuan, baik seacara finansial maupun stamina 

tubuh yang kuat. Hal itu dijelaskan dalam firman Allah SWT: 

ُُّّف ىُّوَاذَ  نُّْ ُُّّتوُْكَُُّّيَأُُّّْب الْحَج  ُُّّالنَّاس  جَال  رٍُُّّكُل  ُُّّوَعَلَىُّر  نُُّّْت يْنَُُّّيَأُُّّْضَام  يْقٍُُُّّّفَج  ُُّّكُل  ُُّّم  عَم   

artinya: “dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 

akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai unta 

yang kurus, mereka datang dari segala penjuru yang jauh”. (QS. al-

Hajj: 27) 

 

Kewajiban haji bagi setiap kaum muslim terdapat dalam al-Qur’an Surat 

A<li Imra>n : 97 

يمَُُّّمَقَامُُُّّبيَ  نَات ُُّّآيَات ُُّّف يه ُّ ن اُّكَانَُُّّدخََلَهُُُّّوَمَنُُّّْإ بْرَاه  َّ ُُّّآم  ُُّّعَلَىُّوَلِل  ج ُُّّالنَّاس  ُّاسْتطََاعَُُّّمَن ُُّّالْبيَْت ُُّّح 

َُُّّفَإ نَُُّّّكَفرََُُّّوَمَنُُّّْسَب يلُّإ لَيْه ُّ ينَُُّّعَن ُُّّغَن ي ُُّّاللَّّ ُّالْعَالمَ 

artinya: “Melaksanakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah yaitu bagi 

yang sanggup mengadakan perjalanan ke Bait Allah (di Mekah). 

Barangsiapa yang mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya 

Allah Maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”. (QS. 

Ali Imra>n: 97). 
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Ibadah haji membutuhkan persiapan yang matang serta kemampuan untuk 

melaksanakannya. Selain persiapan niat yang benar-benar ingin beribadah, niat 

ikhlas harus ada dalam diri manusia yang akan melaksanakan ibadah haji. Niat 

ikhlas yaitu menyucikan niat untuk melakukan ibadah haji dan umrah hanya 

karena mengharap ridha Allah SWT semata. Ikhlas ini sekaligus membersihkan 

jiwa kita dari perasaan ingin pamer atau ingin melebihi orang lain atau untuk 

kepentingan prestiqe (harga diri).7  

Ibadah haji juga membutuhkan persiapan fisik yang matang untuk 

melaksanakan rukun dan syarat ibadah haji seperti thawaf, sa’i, wukuf di Arafah, 

jamarat, dan lain-lain. Agar kita dapat melaksanakan sesuai dengan syarat dan 

rukun yang ada. Jika melaksanakan semua dengan keadaan kurang sehat tentunya 

akan mengganggu kelancaran ibadah haji. Selain itu, syarat haji adalah hal yang 

perlu dipenuhi sebelum mengerjakan ibadah haji. Apabila syarat tersebut belum 

terpenuhi, ibadah haji tidak wajib dikerjakan. Sebaliknya, apabila syarat tersebut 

sudah lengkap dan terpenuhi, seseorang sudah diwajibkan menunaikan ibadah 

haji dan umrah. 

Syarat wajib haji juga terdapat dalam kitab fath{ul qari<b yaitu: 

ُّعَُّبُّْسَُُّّج  ُّحَُّالُُّّْب ُّوُّْجُُّوُُُّّطُُّاء ُّرَُّشَُّوَُّ
ُّج ُّحَُّالُُّّْبُُّج ُّيَُُّّةُُّيَُّّر  ُّحُُّالُّْوَُُّّلُُّقُّْعَُّالُّْوَُُّّغُُّوُّْلُُّبُُّالُّْوَُُّّمُُّسلَُّلُّْا ُّ:ُّاءَُّيَُّشُّْاَُُّّةُ

ُّصٍُّخُّْشَُّكَُُّّاهَُّيُّْلَُّا ُُّّاجُُّتَُّيَُّلَُُّّت ُّقُّْوَُُّّاهَُّيُّْلَُّا ُُّّاجَُّتَُّاحُُّّْن ُّا ُُّّهُُّتَُّيَُّّع ُّوُّْاَُّوَُُّّادَُّالزَُُّّّدَُّجَُّوَُّوَُُّّكَُّل ُّذَُُّّد  ُّضُُّب ُُّّفُُّص ُّتَُّّمُُّالُُّّْيلَُّعَُّ

اُّطُُّرَُّتَُّشُّْيُُّوَُُّّةَُّكَُّّمَُُّّنُّْم ُُّّبٍُّيُّْر ُّقَُّ عُّالماف يُّوُجُوْدُُُّّايَْض  ُّل ُّثُّْم ُّالُُّّْن ُّمَُّثَُّب ُُّّاهَُّنُّْم ُُّّالمءُّالمعتادحملُّالْمَوَاض 

ُّقُُّيُّْل ُّيَُُّّامَُُّّب ُّسَُّحَُّب ُُّّان ُّظَُُّّق ُّيُّْر ُّالطَُُّّّنُُّمُّْاَُُّّانَهُُُّّة ُّيَُّّل ُّخُّْالتَُّّب ُُّّادُُّرَُّمُُّالُّْوَُُّّق ُّيُّْر ُّالطَُُّّّة ُّيَُّّل ُّخُّْتَُّوَُُّّة ُّلَُّاح ُّالرَُُّّّد ُّوُّْوُجُُُّّوَُّ

ُّهُُّلُُّوُّْقَُُّّوَُُّّج ُّحَُّالُُّّْه ُّيُّْلَُّعَُُّّبُّْج ُّيَُُّّمُّْلَُُّّه ُّض ُّعُّْبَُُّّوُّْاَُُّّه ُّال ُّمَُُّّوُّْاَُُّّه ُّس ُّفُّْنَُّيلَُّعَُُّّصُُّخُّْالشَُُّّّن ُّم ُّاُّْيَُُّّمُّْلَُّوُّْلَُّفَُُّّانٍُّكَُّمَُُّّل  ُّكُُّب ُّ
 وَُّامُّْكَُّانُُُّّالُّْمَُّس ُّيُّْر ُُّّثَُّاب ُّت ُّ.8

                                                           
7 Luth Thohir, Syariat Islam Tentang Haji Dan Umrah, cet pertama (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 

2004), 1. 
8 Syeikh Ibrohim Baijuri, Syarah Fathul Qorib, (Mesir: Mustofa Albabil Halabi Bi Misri, 1343H), 

320-323. 
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Prosesi haji tidak dapat dipahami dengan hanya melihat aspek lahiriyah 

maupun efek positif dari interaksi sosial yang diperoleh melalui ibadah ini. Lebih 

dari itu, haji harus dipahami secara utuh dan benar. Ibadah haji dikerjakan untuk 

mensyukuri nikmat badaniah dan nikmat harta, berbeda dengan puasa dan shalat 

yang dikerjakan untuk mensyukuri nikmat badaniah dan zakat untuk mensyukuri 

nikmat harta. Karena selain melibatkan fisik, haji juga tidak dapat dipisahkan 

dari biaya yang relatif tinggi. 

Selain tempatnya yang jauh dari negara Indonesia, waktu sudah ditetapkan, 

biayanya juga tidak sedikit untuk pergi beribadah haji. Butuh waktu yang cukup 

lama dalam menabung untuk mencukupi biaya berangkat haji sesuai yang 

ditentukan. Alasan inilah yang sering muncul di kalangan masyarakat menunda 

ibadah haji karena ketidakmampuan biaya. Apalagi di kalangan masyarakat yang 

terbilang sederhana butuh waktu yang lama untuk menabung sesuai dengan 

kebutuhan ibadah haji. untuk mendapatkan porsi haji dari Kementrian Agama 

kurang lebihnya harus mempunyai uang sebesar dua puluh lima juta rupiah. 

Sifat menyegerakan haji bagi mereka yang mampu adalah dalam rangka 

berhati-hati (al-ih{tiya>t{) terhadap usia, barangkali ditengah penundaan niatnya 

menjalankan ibadah haji itulah Allah SWT berkenan mencabut nyawanya, 

sehingga ia tidak dihitung sebagai hamba Allah SWT yang meninggal dalam 

keadaan muslim, na’u>dhu billa>h min dha>lik. Jadi, bagi umat Islam yang sudah 

memiliki kemampuan finansial dan kesehatan, hendaknya berniat untuk 

mendaftarkan diri untuk melaksanakan ibadah haji. Apalagi dalam sistem 
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perhajian di Indonesia dewasa ini ketika seorang mendaftarkan diri berhaji, orang 

tersebut tidak bisa langsung berangkat pada tahun pendaftaran karena 

keterbatasan kuota. Sehingga lebih baik sesegera mungkin mendaftarkan diri 

walaupun mungkin secara finansial masih sedikit kurang. Sambil menanti 

mendapat nomor porsi (tahun) keberangkatan, sebaiknya terus terus berusaha 

untuk mengupayakan tambahan dana dari kekurangannya.9 

Adanya teknologi modern maka ekonomipun berkembang menjadi modern 

juga. Tidak ada alasan lagi bahwa dana menjadikan kendala untuk berangkat 

ibadah haji. Hal ini dapat diwujudkan dengan salah satu program PT. Anugerah 

Nur Nabawi Jombang. Dimana programnya adalah Haji plus yang akhirnya 

mendapatkan  bonus haji gratis. Program ini dapat digunakan sebagai solusi 

untuk dapat melaksanakan ibadah haji dengan cara yang cukup mudah. Melalui 

program ini seseorang mendapatkan kesempatan untuk  berhaji secara gratis 

dengan cara mendaftar dan mengikuti ketentuan yang telah ada pada PT. 

Anugerah Nur Nabawi Jombang. 

Bonus haji gratis diberikan kepada nasabah karena telah melakukan 

kerjasama yang telah ditentukan oleh PT. Anugerah Nur Nabawi Jombang 

dengan tujuan untuk membantu dan meringankan orang-orang yang ingin 

menunaikan ibadah haji tetapi terkendala oleh biaya. Bonus haji gratis disediakan 

bagi calon jamaah haji sehingga dapat memudahkan biaya haji dengan 

mengutamakan unsur atta>’wun, yakni tolong-menolong dengan menggunakan 

akad tabungan.  

                                                           
9 Muhammad Sholikhin, Keajaiban Haji dan Umrah Mengungkap Kedahsyatan Pesona Ka’bah 

dan Tanah Suci, (Jakarta: Erlangga, 2013), 8. 
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Untuk memberikan bonus PT. Anugerah Nur Nabawi bekerja sama dengan 

salah satu perusahaan asuransi, yang nantinya calon jamaah haji plus 

menyerahkan angsuran biaya lalu dikelola oleh asuransi yang berupa investasi. 

Uang yang digunakan untuk memberangkatkan dihasilkan  dari keuntungan 

asuransi selama 10 tahun angsuran. Hal ini berbeda dengan program Kemeterian 

Agama yang hanya menunggu 5-7 tahun kemudian mendapatkan porsi dan bisa 

berangkat haji. Sedangkan dalam PT. Anugerah Nur Nabawi, calon jamaah haji 

akan mendapat visa muassasah sehingga penentuannya sesuai dengan pihak PT/ 

travel dan pada PT. Anugerah Nur Nabawi ditentukan dengan sepuluh tahun 

mengangsur. 

Program yang terdapat dalam PT. Anugerah Nur Nabawi yaitu dengan 

menggunakan sistem angsuran setiap bulannya. Nasabah menabung Rp. 

1.000.000,- setiap bulannya selama 10 tahun, dengan total akhir mencapai Rp. 

120.000.000,-. Dengan menabung  biaya tersebut selama 10 tahun, maka sebelum 

keberangkatan haji seluruh uang dengan total Rp. 120.000.000 dikembalikan 

kepada nasabah dan nasabah akan berangkat haji di tahun ke-11 dengan gratis.10 

Melalui program inilah seseorang dapat berangkat haji tanpa membayar, 

Meskipun awalnya kita harus mengangsur atau lebih tepatnya menabung. 

Namun, tidak dipungkiri jika program ini menimbulkan pertanyaan dari beberapa 

masyarakat bagaimana bisa berangkat haji secara gratis dan juga melibatkan 

bank konvensional untuk menerima angsuran biaya haji tersebut. Mereka akan 

                                                           

10 Ikhsan Effendi, wawancara, Jombang, 17 Desember 2016. 
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beranggapan bahwa uang yang digunakan untuk keberangkatan haji plus tersebut 

uang hasil dari bunga bank selama kita menabung. 

Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti dan membahasnya dalam 

sebuah karya ilmiah berupa skripsi dengan judul “Analisis Wadi>‘ah mud{ara>bah 

Terhadap Bonus Haji Gratis Pada PT. Anugerah Nur Nabawi Jombang”.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi 

dan memberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Apa itu bonus haji gratis. 

2. Bagaimana mekanisme bonus haji gratis pada PT>. Anugerah Nur Nabawi 

Jombang. 

3. Sumber biaya bonus haji gratis pada PT>. Anugerah Nur Nabawi Jombang. 

4. Kepastian bonus haji gratis dan pemberangkatan jamaah haji pada PT>. 

Anugerah Nur Nabawi Jombang. 

5. Program bonus haji gratis pada PT>. Anugerah Nur Nabawi Jombang yang 

terbilang masih baru.  

6. Macam-macam produk pembiayaan haji PT>. Anugerah Nur Nabawi 

Jombang. 

7. Produk pembiayaan haji plus PT>. Anugerah Nur Nabawi Jombang yang 

berujung bonus haji gratis. 

Dari identifikasi masalah tersebut. Maka penulis akan membatasi masalah 

yang akan dikaji sebagai berikut: 
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1. Aplikasi bonus haji gratis pada PT>. Anugerah Nur Nabawi Jombang. 

2. Analisis Hukum Islam terhadap bonus haji gratis yang dilakukan PT>. 

Anugerah Nur Nabawi Jombang dengan menggunakan teori Wadi>’ah 

Mud{ha>rabah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut maka masalah yang akan peneliti 

bahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aplikasi bonus haji gratis pada PT. Anugerah Nur Nabawi 

Jombang? 

2. Bagaimana analisis wadi>’ah mud {a>rabah terhadap bonus haji gratis pada PT. 

Anugerah Nur Nabawi Jombang? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang 

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas 

bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi  dari kajian atau penelitian yang sudah ada11. Berawal dari kajian yang 

ditulis oleh Siti Maftuchah (skripsi 2009) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pemberian Hadiah (Bonus) Dalam Simpanan Wadi>‘ah Di BMT Bina 

Insan Mulia (BIMA) Muntilan Kabupaten Magelang.” Menjelaskan tentang 

konsep pemberian hadiah (bonus) dalam simpanan wadi>‘ah  dengan 

                                                           
11 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 

Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 8. 
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menggunakan metode Gebyar Promo BMT BIMA dimana anggota akan 

mendapatkan hadiah (bonus) sebagai suatu insentif untuk menarik dana dari 

masyarakat yang diasumsikan mempunyai kejanggalan dalam pemberian hadiah 

(bonus) yang tidak semua anggota mendapatkannya. 12 

Kedua, Siti Afidah (skripsi 2014) dengan judul “Analisis Hukum Islam 

terhadap Praktek Pemberian Bonus pada Produk Simpanan Berkah Plus 

(Deposito Mud{a>rabah) di BMT “Taruna Sejahtera” Jatisari, Mijen, Kota 

Semarang). Menjelaskan Tentang  pemberian bonus kepada nasabah dalam 

bentuk barang yakni (sepeda motor atau mobil) di dalam akad deposito 

mud{a>rabah. Jenis bonus yang diberikan telah ditentukan dan teknis 

penyerahannya dapat diberikan di awal, di tengah ataupun di akhir jatuh tempo 

deposito sesuai dengan permintaan nasabah. Bonus yang diberikan BMT “Taruna 

Sejahtera” kepada deposan tersebut merupakan bagi hasil. 13 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini mempunyai karakter 

dan permasalahan yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian 

sebelumnya mengkaji tentang pemberian bonus yang didasarkan pada wadi>‘ah, 

mud{a>rabah dan kesepakatan guna meningkatkan kinerja. Sedangkan dalam 

penelitian skripsi kali ini peneliti akan fokus pada aplikasi bonus haji gratis yang 

ada pada PT. Anugerah Nur Nabawi Jombang menurut Hukum Islam yaitu 

wadi>‘ah mud{ara>bah. 

 

                                                           
12Siti Maftuchah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Hadiah (Bonus) Dalam Simpanan 

Wadi>‘ah Di BMT Bina Insan Mulia (BIMA) Muntilan Kabupaten Magelang”., 2009. 
13 Siti Afidah,  “Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Pemberian Bonus pada Produk 

Simpanan Berkah Plus (Deposito Mud{ha>rabah) di BMT “Taruna Sejahtera” Jatisari, Mijen, 
Kota Semarang)”, 2009. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aplikasi bonus haji gratis pada PT. Anugerah Nur Nabawi 

Jombang. 

2. Untuk mengetahui analisi wadi>‘ah mud{ara>bah terhadap bonus haji gratis pada 

PT. Anugerah Nur Nabawi Jombang. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian di atas, maka 

diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi 

pembaca maupun penulis sendiri, baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Secara umum, kegunaan penelitian yang dilakukan ini dapat ditinjau dari dua 

aspek, yaitu: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau 

menambah pengetahuan dalam pengembangan hukum Islam, khususnya 

dalam bidang muamalah yang berkaitan dengan kegiatan bisnis berhubungan 

dengan suatu bonus. Bahwa bonus haji gratis boleh dilakukan selama 

memenuhi ketentuan Islam. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang bonus haji yang akan diberikan oleh PT. 

Anugerah Nur Nabawi pada masyarakat dengan ketentuan yang telah 

ditentukan dan disepakati guna memenuhi rukun Islam serta, memudahkan 

masyarakat dalam melakukan keberangkatan ibadah haji.  
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul penelitian 

skripsi ini, yaitu “Analisis Wadi>‘ah mud{ara>bah Terhadap Bonus Haji gratis Pada 

PT. Anugerah Nur Nabawi Diwek jombang”. Maka perlu dijelaskan beberapa 

istilah yang berkenaan denan judul di atas. 

Wadi>‘ah                            :   Wadi>‘ah adalah akad atau kontrak antara dua 

pihak yaitu antara pemilik barang dan kustodian 

dari barang tersebut. Barang tersebut bisa saja 

berharga atau memiliki nilai.14 

 

Mud{ha>rabah                     : Mud{a>rabah adalah suatu produk finansial 

syariah yang berbasis kemitraan (partnership). 

Dalam akad Mud{a>rabah terdapat dua pihak 

yang berjanji melakukan kerja sama dalam 

suatu ikatan kemitraan yaitu s{a>hib al-ma>l dan 

mud{arib.15 

Bonus haji gratis               : hadiah yang diberikan kepada nasabah calon 

jamaah haji plus PT. Anugerah Nur Nabawi 

jombang karena telah mengikuti program haji 

plus sesuai dengan ketentuan yang telah 

                                                           
14 Prof. Dr. Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek 

Hukumnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), 351. 
15Ibid., 291. 
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ditentukan. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian\ 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) bersifat 

defkriptif analitik, yaitu memaparkan data-data yang ditemukan di lapangan 

dan menganalisnya untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat. 

Dengan mengadakan suatu survei, kemudian penulis menggali teori-teori 

yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan dan mencari 

metode-metode serta teknik penelitian16. Data yang diperlukan sudah tertulis 

atau diolah oleh orang lain atau suatu lembaga.   

2. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan seperti yang telah dikemukakan di atas, maka data 

yang akan dikumpulkan sebagai berikut: 

a. Data tentang produk bonus haji gratis pada PT. Anugerah Nur Nabawi 

Jombang. 

b. Data tentang aplikasi bonus haji gratis pada PT. Anugerah Nur Nabawi 

Jombang. 

c. Data tentang jumlah nasabah yang mengikuti program bonus haji gratis 

PT. Anugerah Nur Nabawi Jombang. 

                                                           
16 Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet ke-3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63. 
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d. Data tentang kepastian bonus haji gratis pada PT. Anugerah Nur 

Nabawi Jombang. 

3. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam pengambilan data penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Sumber Primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan termasuk 

laboratorium,17 yaitu sumber data yang pengambilannya diperoleh dari 

hasil narasumber meliputi: (1) Data yang didapatkan peneliti dari hasil 

wawancara dengan owner PT. Anugerah Nur Nabawi Jombang, (2) Data 

yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara dengan tiga calon jamaah 

haji plus PT. Anugerah Nur Nabawi Jombang. 

b. Sumber Sekunder, hasil pengumpulan oleh orang lain dengan maksud 

tersendiri dan mempunyai kategorisasi atau klasifikasi menurut 

keperluan mereka. Sumber-sumer sekunder meliputi majalah, publikasi 

dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan-badan resmi 

seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survei18 

serta dokumen tentang apa saja yang berhubungan dengan suatu bonus 

haji gratis berdasarkan hukum Islam. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data     

                                                           
17 Nasution S, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 143. 
18 Ibid., 143 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1) Wawancara (interview)  

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan 

dan mendapatkan keterangan tentang produk bonus haji gratis dimana 

wawancara dilakukan dengan empat orang yakni salah seorang dari  

owner PT>. Anugerah Nur Nabawi Jombang dan dari tiga orang calon 

jamaah haji plus PT>. Anugerah Nur Nabawi Jombang. 

2) Dokumentasi 

Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dari PT>. Anugerah Nur 

Nabawi Jombang untuk memperoleh data penelitian yang berupa brosur, 

kalender, fomulir pendaftaran, data nasabah, berkas tentang PT>. 

Anugerah Nur Nabawi Diwek jombang. 

 

5. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap sumber-sumber 

data akan diolah melalui tahapan-tahapan berikut: 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali lengkap atau tidaknya data-data yang 

diperoleh dan memperbaiki bila terdapat data yang kurang jelas atau 

meragukan.19 Teknik ini betul-betul menuntut kejujuran intelektual 

(intelectual honestly) dari penulis agar nantinya hasil data konsisten 

dengan rencana penelitian. 

                                                           
19 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 125. 
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b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi 

sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai 

dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang diperoleh.20 

Dengan teknik ini diharapkan penulis dapat memperoleh gambaran 

tentang produk bonus haji gratis yang dilakukan oleh PT>. Anugerah Nur 

Nabawi Jombang. 

c. Analyzing, yaitu upaya mencari dan menyusun secara sistemasis hasil 

wawancara juga dokumentasi yang disusun secara sistematis dan 

dianalisis secara kualitatif untuk memberikan kejelasan pada masalah 

yang dibahas dalam skripsi ini.21 

6. Teknik Analisis Data  

a. Deskriptif, yaitu mengurai dan mengolah data mentah menjadi data yang 

dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik, metode ini 

digunakan untuk mengetahui gambaran produk tabungan haji plus yang 

berujung haji gratis pada PT. Anugerah Nur Nabawi. Hasil analisis 

tersebut masih berupa kategori-kategori konseptual. Peneliti 

menggunakan taksonomi dimana fokus penelitian tersebut pada domain 

tertentu yang sangat berguna dalam upaya mendiskripsikan atau 

menjelaskan fenomena atau fokus yang menjadi sasaran penelitian.22 

                                                           
20 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153. 
21Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif Telaah Positivistik, Rasionalisti, 

Plenomenologik, dan Realisme Metaphisik, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991), 183. 
22 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasardanAplikasi, (Malang: 1990, IKIP Malang, 

Yayasan Asih Asah Asuh Malang), 98. 
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b. Pola pikir induktif, dalam penelitian ini penulis menggunakan pola pikir 

induktif  yang berarti pola pikir yang bermula dengan fakta; bonus haji 

gratis, kemudian mendeskripsikan dan menganalisis dengan menggunakan 

data empiris aplikasi bonus haji gratis pada PT. Anugerah Nur Nabawi 

Jombang, sehingga ditemukan suatu pengetahuan yang secara umum 

diakui kebenarannya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa 

yang direncanakan atau diharapkan oleh penulis, maka disusunlah 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, identifikasi dan batasan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua kajian umum tentang wadi>‘ah, mud{ar>abah, yang meliputi 

pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun, jenis-jenis, proses aplikasi. 

Bab ketiga merupakan kajian bonus haji gratis pada PT. Anugerah Nur 

Nabawi Jombang.  yang mencakup deskripsi lokasi penelitian mulai dari 

sejarah pendirian dan letak geografis, visi, misi dan struktur organisasi, 

legalitas PT, produk-produk serta mekanisme bonus haji gratis yang terdapat 

pada PT. Anugerah Nur Nabawi Jombang. 
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Bab keempat merupakan analisis akad dan aplikasi terhadap bonus haji 

gratis pada PT. Anugerah Nur Nabawi ditinjau dari hukum islam wadi>‘ah 

mud{a>rabah. 

Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

 


